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Lampiran 1. Informed Consent Penelitian 

 

LEMBAR PERSETUJUAN PENELITIAN 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama : 

Usia : 

Desa : 

Menyatakan bahwa bersedia menjadi responden dalam penelitian yang 

dilaksanakan oleh : 

Nama : Wa Ode Safira Rahmawati Tamar 

NIM : K021201001 

Program Studi : Ilmu Gizi 

 Adapun penelitian ini berjudul ” HUBUNGAN MORBIDITAS DAN IMUNISASI PADA ANAK 

USIA 0-59 BULAN DENGAN KEJADIAN STUNTING DI KELURAHAN BENTENG SOMBA 

OPU, KECAMATAN BAROMBONG, KABUPATEN GOWA TAHUN 2024 “. Peneliti telah 

memberikan penjelasan mengenai tujuan dari pelaksanaan penelitian. Peneliti akan 

menjaga kerahasiaan mengenai jawaban yang saya berikan . 

 Dengan surat pernyataan ini, saya secara sukarela turut serta dalam penelitian ini sebagai 

responden, dan bersedia menjawab semua pertanyaan yang diberikan dengan sebenar-

benarnya. 

 

Makassar,…..……………………… 2024 

       Responden 

 

(……………………………………..)  

  



 

 

 

Lampiran 2. Karakteristik Responden 

KARAKTERISTIK RESPONDEN 

Nama Responden : 

Tanggal Wawancara : 

Enumerator  : 

A. Identitas Orang Tua 

1. Ayah  

a. Nama   : 

b. Alamat   : 

c. No HP   : 

d. Usia Menikah  :  

2. Ibu   

a. Nama   : 

b. Alamat   : 

c. No HP   : 

d. Usia Menikah  : 

e. Usia Saat Hamil : 

B. Identitas Anak 

1. Nama        : 

2. Tanggal Lahir       : 

3. Jenis Kelamin       : (1) Laki-laki (2) Perempuan 

4. Anak ke-         : 

5. Jarak Kehamilan (Apabila anak lebih dari 1) :  

6. PB/TB 

a. Panjang Badan Lahir : 

b. PB/TB saat ini   : 

7. BB 

a. Berat Badan Lahir : 

b. BB saat ini  : 

C. Kondisi Sosial-Ekonomi 

1. Pendidikan 

a. Ayah 

 Tidak Sekolah 

 Taman SD/sederajat 



 

 

 

 Tamat SMP/sederajat 

 Tamat SMA/sederajat 

 Tamat Perguruan Tinggi 

b. Ibu 

 Tidak Sekolah 

 Taman SD/sederajat 

 Tamat SMP/sederajat 

 Tamat SMA/sederajat 

 Tamat Perguruan Tinggi 

2. Pekerjaan 

a. Ayah 

 Tidak Bekerja 

 Buruh 

 Jasa (Ojek/Supir) 

 Petani Penggarap 

 Petani Pemilik 

 PNS/TNI 

 Pegawai Swasta 

 Dagang 

 Lainnya, sebutkan ………….. 

b. Ibu 

 Tidak Bekerja 

 Buruh 

 Jasa (Ojek/Supir) 

 Petani Penggarap 

 Petani Pemilik 

 PNS/TNI 

 Pegawai Swasta 

 Dagang 

 Lainnya, sebutkan ………….. 

3. Pendapatan 

a. Ayah : 

b. Ibu : 



 

 

 

 

Lampiran 2. Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

HUBUNGAN MORBIDITAS DAN IMUNISASI PADA ANAK USIA 0-59 BULAN DENGAN 
KEJADIAN STUNTING DI KELURAHAN BENTENG SOMBA OPU, KECAMATAN 

BAROMBONG, KABUPATEN GOWA TAHUN 2024 
 

Nama Responden : 

Tanggal Wawancara : 

Enumator : 

A. Morbiditas (ISPA) 

1. Dalam 3 bulan terakhir, apakah [NAMA] pernah didiagnosis ISPA oleh tenaga 

kesehatan (dokter/perawat/bidan)? 

 Tidak 

 Ya, dengan gejala : 

a. Demam 

b. Batuk kurang dari 2 minggu  

c. Pilek/hidung tersumbat 

d. Sakit tenggorokan 

2. Dalam 3 bulan terakhir, apakah [NAMA] pernah didiagnosis menderita radang 

paru (pneumonia) dengan atau tanpa dilakukan foto dada (rontgen) oleh tenaga 

Kesehatan (dokter/perawat/bidan)? 

 Ya, kurang dari 1 bulan terakhir 

 Ya, 1-12 bulan yang lalu 

 Tidak 

 Tidak tahu 

3. Dalam 3 bulan terakhir, apakah [NAMA] mengalami gejala penyakit sebagai 

berikut 

 Demam tinggi 

 Batuk 

 Kesulitan bernafas dengan atau tanpa nyeri dada 

 Nafas cepat 

B. Morbiditas (Diare) 

4. Dalam 3 bulan terakhir, apakah [NAMA] pernah didiagnosis menderita diare 

oleh tenaga Kesehatan (dokter/perawat/bidan)? 



 

 

 

 Ya, dalam ≤ 2 minggu terakhir 

 Ya, > 2 minggu – 1 bulan 

 Tidak 

 Tidak tahu 

5. Dalam 3 bulan terakhir, apakah [NAMA] mengalami : 

Buang Air Besar (BAB) 
3-6 kali sehari 

 Ya, dalam ≤ 2 
minggu terakhir 

 Tidak 

 Ya, > 2 minggu – 1 
bulan terakhir 

 Tidak tahu 

BAB > 6 kali sehari 

 Ya, dalam ≤ 2 
minggu terakhir 

 Tidak 

 Ya, > 2 minggu – 1 
bulan terakhir 

 Tidak tahu 

Kotoran/tinja lembek 
atau cair 

 Ya, dalam ≤ 2 
minggu terakhir 

 Tidak 

 Ya, > 2 minggu – 1 
bulan terakhir 

 Tidak tahu 

6. Apakah [NAMA] minum obat untuk penyakit/keluhan diare tersebut? 

a. Oralit/Larutan gula garam  (Ya) (Tidak) (Tidak tahu) 

b. Obat anti diare   (Ya) (TIdak) (Tidak tahu) 

c. Antibiotik    (Ya) (Tidak) (Tidak tahu) 

d. Obat herbal/tradisional   (Ya) (Tidak) (Tidak tahu) 

e. Obat zinc    (Ya) (Tidak) (Tidak tahu) 

C. Imunisasi 

Jenis Imunisasi 
(1) 

Ket 
(2) 

Tgl/Bln/Thn 
imunisasi 

(3) 

Jenis Imunisasi 
(1) 

Ket 
(2) 

Tgl/Bln/Thn 
imunisasi 

(3) 

a. Hepatitis B0   i. Polio 1   

b. BCG   j. Polio 2   

c. DPT-HB 
combo 1/DPT-

HB-HiB 1 
  k. Polio 3   

d. DPT-HB 
combo 2/DPT-

HB-HiB 2 
  l. Polio 4   

e. DPT-HB 
combo 3/DPT-

HB-HiB 3 
  m. Campak   

f. IPV 1   n. DPT-HB combo 
Lanjutan/DPT-HB-HiB 

lanjutan 
  

g. IPV 2   

h. IPV 3   o. campak Lanjutan   



 

 

 

Kode kolom (2) : (1) Diberikan imunisasi (2) Tidak diberikan imunisasi (3) 
Belum waktunya diberikan karena umur anak (4) Ditulis 
diberi imunisasi tetapi tgl/bln/thn tidak ada 

1. Apakah [NAMA] pernah mendapatkan imunisasi berikut 
a. Imunisasi Hepatitis B-0, diberikan sesaat setelah bayi lahir sampai bayi 

berumur 7 hari yang disuntikkan di paha bayi? 

 Ya 

 Tidak > poin c 

 Tidak tahu > poin c 
b. Pada umur berapa hari [NAMA] diimunisasi Hepatitis B0? 

 0-24 jam 

 >24 jam – 7 hari 

 Tidak tahu 
c. Imunisasi BCG, mulai diberikan umur 1 bulan dan disuntikkan di lengan 

(kanan) atas (biasanya meninggalkan bekas (scar) di bawah kulit)? 

 Ya 

 Tidak > poin e 

 Tidak tahu > poin e 
d. Pada umur berapa [NAMA] diimunisasi BCG? 

 0-29 hari 

 ≥ 1 bulan 

 Tidak tahu 
e. Imunisasi polio, cairan merah muda atau putih yang biasanya mulai 

diberikan pada umur 1 bulan dan diteteskan ke mulut? 

 Ya 

 Tidak > h 

 Belum waktunya (umur ≤ 1 bulan) > poin h 

 Tidak tahu > poin h 
f. Pada umur berapa [NAMA] pertama kali diimunisasi polio? 

Usia : …… Bulan  

 Tidak tahu 
g. Berapa kali [NAMA] diimunisasi polio? ……. Kali 

 Tidak tahu 
h. Imunisasi IPV/polio suntik 

 Ya 

 Tidak > poin k 

 Belum waktunya (Umur ≤ 1 bulan) > poin k 

 Tidak tahu > poin k 
i. Pada umur berapa [NAMA] pertama kali diimunisasi IPV/Polio suntik? 

Usia : ……. Bulan 

 Tidak tahu 
j. Berapa kali [NAMA] diimunisasi IPV/polio suntik? …… Kali 

 Tidak tahu 
k. Imunisasi DPT-HB combo (diphteri pertussis tetanus-Hepatitis B combo) / 

DPT-HB-HiB yang biasanya disuntikkan di paha dan biasanya mulai 
diberikan pada saat anak berusia 2 bulan Bersama dengan polio 2? 

 Ya 

 Tidak > poin n 

 Belum waktunya (umur ≤ 2 bulan) > poin n 

 Tidak tahu > poin n 



 

 

 

l. Pada umur berapa [NAMA] pertama kali diimunisasi DPT-HB combo/DPT-
HB-HiB ? Usia : …… bulan 

 Tidak tahu 
m. Berapa kali [NAMA] diimunisasi DPT-HB combo/DPT-HB-HiB? ……. Kali 

 Tidak tahu 
n. Imunisasi campak yang biasanya diberikan umur 9 bulan dan disuntikkan 

di paha atau lengan kiri atas serta diberikan satu kali? 

 Ya 

 Tidak 

 Belum waktunya (umur < 9 bulan) 

 Tidak tahu 
o. Imunisasi campak lanjutan yang biasanya mulai diberikan umur 18-24 bulan 

 Ya 

 Tidak  

 Belum waktunya (umur < 18 bulan) 

 Tidak tahu 
p. Imunisasi DPT-HB Combo lanjutan / DPT-HB-HiB lanjutan yang biasanya 

mulai diberikan umur 18 bulan 

 Ya 

 Tidak 

 Belum waktunya (umur < 18 bulan) 

 Tidak tahu 
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Lampiran 3. Daftar Riwayat Hidup  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Data Pribadi  

Nama                                        : Wa Ode Safira Rahmawati Tamar 

Nim                                           : K021201001 

Tempat,Tanggal Lahir              : Makassar, 25 September 2001 

Agama                                      : Islam 

Jenis Kelamin                           : Perempuan 

Alamat                                      : BTP Royal Sentraland F7/61 

E-mail                                       : ansafir259@gmail.com  

B. Riwayat Pendidikan 

SD Negeri 3 Baubau                 : (2008-2014) 

SMP Negeri 1 Baubau              : (2014-2017) 

SMA Negeri 1 Baubau              : (2017-2019) 

C. Riwayat Organisasi  

1. Sebagai anggota tim multimedia BEM FKM UNHAS (2021-2022) 

2. Sebagai anggota INFOKOM Forum Mahasiswa Gizi FKM UNHAS (2022-2023) 

D. Riwayat Prestasi dan Pengalaman  

1. Pengangkatan dan penetapan bantuan biaya kegiatan bagi mahasiswa 

penerimaan bantuan modal usaha (start up) program mahasiswa wirausaha 

(PMW) Universitas Hasanuddin Tahun 2022 

2. Sebagai peserta pelatihan Basic Learning Skills, Character, dan Creativity 

(BALANCE) yang dilaksanakan selama 6 hari tanggal 24, 31 Agustus dan 7, 14, 

21, 28 September 2019 di Universitas Hasanuddin. 

3. Anggota Panitia Divisi Publikasi dan Dokumentas Pelaksanaan Pramunas XIV & 

LKMM 2022 Forum Mahasiswa Gizi 

4. Anggota Panitia Divisi Publidok Pelaksanaan Winslow Debate Competition BEM 

FKM UNHAS 2021-2022 

5. Anggota Panitia Divisi Publidok dan Kesehatan Kepanitiaan Pelaksana Kaderisasi 

Forma Gizi 2022 Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Hasanuddin Periode 2021-2022 
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